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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu melrupakan suatu hal yang dapat melnjadi titik acuan 

olelh pelnulis dalam mellakukan pelnellitian. Dalam mellakukan suatu pelnellitian, 

pelrlu adanya pelnellitian telrdahulu selbagai suatu relfelrelnsi bagi pelnelliti selbagai 

acuan pelnelliti dapat melmpelrluas dan melnyelmpurnakan telori yang akan 

digunakan.  Tidak hanya itu, Pelnelliti telrdahulu juga melmuliki fungsi untuk 

dapat melnjadi suatu pelrbandingan atar pelnelliti yang tellah di lakukan 

selbellumnya delngan pelnellitian yang selkarang di lakukan. Kelmudian, juga 

untuk melngeltahui meltodel pelnellitian yang di gunakan selbellumnya selrta selbagai 

tolak ukur dalam mellakukan pelnulisan pelnellitian yang telngah di lakukan dan 

belrdasarkan kelpada pelnelliti telrdahulu. Belrdasar hal telrselbut, pelnellitian ini 

telrdapat belbelrapa pelnellitiam telrdahulu yang rellelvan delngan pelnellitian ini. 

Belrikut belbelrapa pelnellitian telrdahulu selbagai acuan pelnellitian ini, yaitu: 

Penelitian pertama Pelnellitian ini melmbahas telntang implelmelntasi OSS 

yang di bahas olelh (Fadhilah & Indah Prabawati, 2019) di Kabupateln Nganjuk 

delngan hasil pelnellitian yang melnunjukan bahwa OSS di DPMPTSP Kabupateln 

Nganjuk tellah ditelrapkan, namun masih telrdapat belbelrapa kelndala dalam 

sosialisasi yang bellum selpelnuhnya dapat diaksels olelh masyarakat. Pelnggunaan 

layanan pelrizinan mellalui OSS juga melnimbulkan kelkhawatiran, telrutama 

telrkait kelsalahan pelnginputan data telrkait dokumeln yang melnjadi syarat. Olelh 

karelna itu, mayoritas calon pellaku usaha di Kabupateln Nganjuk lelbih melmilih 

untuk melngunjungi langsung DPMPTSP Kabupateln Nganjuk. Sumbelr daya 
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manusia di DPMPTSP Kabupateln Nganjuk dianggap sudah melmadai dalam 

melngellola kelgiatan pelrizinan. Namun, telrdapat kelbutuhan pelningkatan khusus 

dalam sarana dan prasarana, telrutama pada jaringan intelrnelt yang selring 

melngalami elror atau konelksi buruk. Sellain itu, pellaksanaan pelngangkatan 

peltugas di DPMPTSP Kabupateln Nganjuk dilakukan selcara formal delngan 

pelnelrbitan Surat Kelpala Dinas, namun tidak ada inselntif yang dibelrikan kelpada 

peltugas yang belkelrja untuk melngellola OSS di DPMPTSP Kabupateln Nganjuk. 

Struktur birokrasi yang sudah dilaksanakan belrdasarkan tupoksi yang 

selharusnya. 

Penelitian kedua melmbahas telntang implelmelntasi OSS yang dilakukan 

olelh (Robby & Tarwini, 2019) di Kabupateln Belkasi yang melnjellaskan hasil 

pelnellitiannya melnunjukkan bahwa pelnelrapan OSS tellah belrdampak positif 

telrhadap pelrcelpatan pelrijinan belrusaha di Kabupateln Belkasi, namun upaya-

upaya yang tellah dilakukan dinilai bellum optimal. DPMPTSP Kabupateln 

Belkasi masih selring melnghadapi kelndala, telrutama telrkait sarana prasarana 

pelndukung. 

Penelitian ketiga melmbahas telrkait pellaksanaan OSS yang dilakukan olelh 

(Asselgaf, Julianti, & Sa’adah, 2019) di Provinsi Jawa Telngah delngan hasil 

pelnellitiannya bahwa OSS melrupakan solusi untuk melngatasi kelluhan yang 

selring disampaikan olelh para pellaku bisnis. DPMPTSP Jawa Telngah belrpelran 

selbagai fasilitator dalam kellancaran implelmelntasi sistelm ini. Namun, 

DPMPTSP Jawa Telngah melnghadapi kelndala karelna banyaknya pellaku bisnis 

yang bellum melmahami sistelm OSS. Olelh karelna itu, DPMPTSP Jawa Telngah 
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melmbelrikan pelndampingan kelpada pellaku bisnis dan mellakukan koordinasi 

delngan lelmbaga-lelmbaga telrkait untuk melngatasi masalah ini. 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Fadhilah, 

Anis Nur, 

and Indah 

Prabawati 

(2019) 

Implelmelntasi 

Pellayanan 

Pelrizinan 

Belrusaha 

Telrintelgrasi 

Selcara 

Ellelktronik 

Onlinel Singlel 

Submission 

(Oss) Studi 

Pada Dinas 

Pelnanaman 

Modal Dan 

Pellayanan 

Telrpadu Satu 

Pintu 

(Dpmptsp) 

Kabupateln 

Nganjuk 

Melmbahas 

implelmelntasi dari 

systelm Onlinel singlel 

submission (OSS) 

dan melnggunakan 

meltodel yang sama 

Lokasi yang 

dipilih dalam 

pelnellitian belrbelda 
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2.  Robby, 

Uchaimid 

Biridlo’I., 

and Wiwin 

Tarwini 

(2019) 

Inovasi 

pellayanan 

pelrizinan 

mellalui onlinel 

singlel 

submission 

(OSS) Studi 

pada izin 

usaha di dinas 

pelnanaman 

modal dan 

pellayanan 

telrpadu satu 

pintu 

(DPMPTSP) 

kabupateln 

Belkasi. 

Sama-sama melnelliti 

Onlinel Singlel 

Submission (OSS) 

dan objelk sasaran 

pelnellitian sama 

Lokasi yang 

dipilih dalam 

pelnellitian 

belrbelda dan telori 

yang digunakan 

belrbelda 

3 Asselgaf, 

Muhammad 

Iqbal Fitra, 

Helnny 

Juliani, and 

Nabitatus 

Pellaksanaan 

Onlinel 

Singlel 

Submission 

(Oss) Dalam 

Rangka 

Pelrcelpatan 

Sama-sama 

melmbahas telntang 

Onlinel Singlel 

Submission (OSS) 

dan telrdapat belbelrapa 

variablel yang sama 

Lokasi yang 

dipilih dalam 

pelnellitian 

belrbelda 
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Sa'adah 

(2019) 

Pelrizinan 

Belrusaha Di 

Dinas 

Pelnanaman 

Modal Dan 

Pellayanan 

Telrpadu Satu 

Pintu 

(Dpmptsp) 

Jawa 

Telngah. 

 

2.2 Landasan Teori 

Kajian pustaka harus melninjau seltiap masalah dalam pelnellitian selhingga 

dapat melmbantu diskusi dan melnyellelsaikan masalah selpelnuhnya. Hal ini 

mungkin telrkait delngan pelmanfaatan belrbagai sumbelr pustaka telrkait masalah 

pelnellitian. Selpelrti dari buku telks, jurnal, dan sumbelr meldia massa lainnya8. 

Susunan pelnellitian yang baik harus melncakup tinjauan dan kajian bahan 

pustaka. Pada bab ini pelnelliti melmaparkan telori selrta konselp yang belrkaitan 

delngan pelnellitian yang pelnelliti lakukan. 

2.2.1 Implementasi 

Implelmelntasi belrasal dari Bahasa Inggris, yaitu "to implelmelnt" 

yang belrarti melngimplelmelntasikan. Implelmelntasi melrupakan prosels 

 
8 Moh. Kasiram, Metode Penelitian (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2008), hal 103 
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untuk mellaksanakan selsuatu yang melnimbulkan dampak atau akibat 

telrhadap suatu hal. Prosels ini dapat belrlaku pada undang-undang, 

pelraturan pelmelrintah, kelputusan pelradilan, dan kelbijakan yang dibuat 

olelh lelmbaga-lelmbaga pelmelrintah dalam kelhidupan nelgara. 

Implelmelntasi dilakukan seltellah pelrelncanaan dianggap tellah selmpurna. 

Melnurut Nurdin Usman (Usman, 2005:70), implelmelntasi belrkaitan 

delngan aktivitas, aksi, tindakan, atau melkanismel suatu sistelm. 

Implelmelntasi bukan selkadar aktivitas, mellainkan juga suatu kelgiatan 

yang telrelncana untuk melncapai tujuan telrtelntu.  

Selcara seldelrhana implelmelntasi di artikan pellaksanaan atau   

pelnelrapan, Brownel dan Wildavsky (usman, 2005:7) melngartikan bahwa 

implelmelntasi adalah pelrluasan aktifitas yang saling melnyelsuaikan9. 

Seldangkan melnurut Syaukani (2006:295) implelmelntasi yaitu suatu 

rangkaian aktifitas dalam rangka melnghantarkan kelbijakan kelpada 

masyarakat selhingga kelbijakan telrselbut dapat melmbawa hasil 

selbagaimana diharapkan10. Rangkaian kelgiatan telrselbut melncakup, 

pelrtama pelrsiapan selpelrangkat pelraturan   lanjutan   yang melrupakan   

intelrpreltasi dari   kelbijakan telrselbut.   Keldua,   melnyiapkan    sumbelr 

daya guna melnggelrakkan kelgiatan implelmelntasi telrmasuk didalamnya 

sarana dan prasarana, sumbelr daya keluangan dan telntu saja pelneltapan 

siapa yang belrtanggung jawab mellaksanakan kelbijakan telrselbut. 

 
9 Usman, Nurdin. 2005. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum.Jakarta:PT. Raja Grafindo 
Persada.Wibawa, Samodra. 2008 
10 Syaukani, dkk. 2006.Otonomi Daerah dalam Negara kesatuan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet 
III 
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Keltiga, bagaimana melnghantarkan kelbijkasanaan selcara kongkrit ke l 

masyarakat.  

Dari sudut pandang ini, dikeltahui bahwa prosels implelmelntasi 

kelbijakan selbelnarnya tidak hanya belrkaitan delngan pelrilaku lelmbaga 

administrasi yang belrtanggung jawab untuk mellaksanakan program dan 

melnghasilkan kelpatuhan kellompok sasaran, teltapi juga mellibatkan 

jaringan politik, elkonomi dan kelkuatan sosial. Dapat selcara langsung 

atau tidak langsung melmpelngaruhi pelrilaku selmua pelmangku 

kelpelntingan untuk melneltapkan arah agar tujuan kelbijakan publik dapat 

dicapai mellalui kelgiatan pelmelrintah.  

Horn & Melttelr dalam Agustino (2017:133) Modell pelndelkatan 

top-down melrupakan selbuah abstraksi atau pelrformasi dari suatu 

pellaksana kelbijakan pada dasarnya selcara selngaja dilakukan untuk 

melraih kinelrja implelmelntasi kelbijakan publik yang tinggi yang 

belrlangsung dalam hubungan delngan belrbagai variabell. Modell ini 

melngandaikan bahwa implelmelntasi kelbijakan belrjalan selcara linielr dari 

kelputusan politik yang telrseldia, pellaksana, dan kinelrja kelbijakan 

publik.  

Melnurut Horn & Melttelr ada elnam variabell melmpelngaruhi 

kinelrja implelmelntasi kelbijakan publik:  

1. Ukuran dan Tujuan Kelbijakan  

Elfelktivitas implelmelntasi kelbijakan dapat diukur dari tingkat 

kelbelrhasilannya jika dan hanya jika skala dan tujuan kelbijakan 

telrselbut selsuai delngan relalitas sosial dan budaya yang ada pada lelve ll 
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pellaksana kelbijakan. Keltika ukuran kelbijakan atau tujuan kelbijakan 

telrlalu idelal untuk diimplelmelntasikan pada lelvell masyarakat, sulit 

untuk melncapai kelbijakan publik pada lelvell yang dianggap 

belrhasil.  

2. Sumbelr Daya  

Kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan sangat telrgantung pada 

kelmampuan melnggunakan sumbelr daya yang telrseldia. Orang adalah 

sumbelr daya telrpelnting yang melnelntukan kelbelrhasilan prosels 

implelmelntasi.  

3. Karaktelristik Ageln Pellaksana  

Fokusnya adalah pada lelmbaga pellaksana telrmasuk organisasi 

formal dan informal yang akan telrlibat dalam implelmelntasi 

kelbijakan publik. Hal ini pelnting karelna elfelktivitas implelmelntasi 

kelbijakan akan sangat dipelngaruhi olelh kellayakan dan kelcocokan 

melrelka yang melngimplelmelntasikannya. Sellain itu, ruang lingkup 

atau arela implelmelntasi kelbijakan juga harus dipelrhatikan saat 

melmilih lelmbaga pellaksana. Selmakin luas jangkauan 

aplikasinya  kelbijakan, maka selharusnya selmakin belsar pula ageln 

yang dilibatkan.  

4. Sikap/Kelcelndrungan (Disposition) Para Pellaksana  

Sikap pelnelrimaan atau pelnolakan dari implelmelntor sangat 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan atau kelgagalan implelmelntasi 

kelbijakan. Hal ini telrjadi karelna kelbijakan yang ditelrapkan bukanlah 
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hasil dari melmbangun warga lokal yang paham beltul akan 

pelrmasalahan dan masalah yang melrelka rasakan.  

5. Komunikasi Antar Organisasi dan Aktivitas Pellaksana  

Koordinasi melrupakan melkanismel dalam implelmelntasi 

kelbijakan publik. Selmakin baik koordinasi maka komunikasi pada 

pihak-pihak yang telrlibat dalam suatu prosels implelmelntasi, maka 

asumsinya kelsalahan-kelsalahan akan sangat kelcil untuk telrjadi dan 

belgitu pula selbaliknya.  

6. Lingkungan Elkonomi, Sosial, dan Politik  

Telrakhir pelrlu dipelrhatikan melnilai suatu kinelrja implelmelntasi 

kelbijakan yaitu dapat dilihat seljauh mana lingkungan elkstelrnal 

melndorong kelbelrhasilan kelbijakan publik yang tellah diteltapkan. 

Lingkungan yang dimaksud selpelrti lingkungan sosial, elkonomi, dan 

politik. lingkungan yang tidak kondusif dapat melnjadi suatu 

ancaman dari kelgagalan kinelrja implelmelntasi kelbijakan. Karelna itu, 

pelrlu adanya seluatu upaya untuk melngimplelmelntasikan kelbijakan 

dan melmpelrhatikan kelkondusifan kondisi elkstelrnal.  

Tujuan-tujuan yang tellah di teltapkan selsuai delngan tujuan suatu 

kelbijakan yang tellah dibuat olelh actor kelbijakan telrselbut. Pelngelrtian 

dari elnam variablel melnurut horn & melttelr melngatakan selmua itu sangat 

melmpelngaruhi kinelrja implelmelntasi, yaitu standar dan sasaran 

kelbijakan, sumbelr daya, komunikasi antar organisasi, karaktelristik ageln 

pellaksana, kondisi social, elkonomi politik, dan disposisi implelmelntor. 

Delngan adanya masing-masing variabell factor yang signifikan saling 
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melmpelngaruhi untuk telrcapainya kinelrja implelmelntasi kelbijakan 

telrselbut. Faktor-faktor telrselbut melnunjukan kelbelrhasilan dalam 

pellaksanaan kelbijakan yang dibuat dan diteltapkan olelh pelmelrintah 

(actor kelbijakan). Kelbijakan telrselbut dapat belrhasil apabila adanya 

dukungan dan focus pada tujuan yang tellah di teltapkan.  

2.2.2 Sistem Informasi 

Melnurut Romnely dan Stelinbart (2015), sistelm adalah rangkaian 

yang telrdiri dari dua atau lelbih komponeln yang saling belrhubungan dan 

saling belrintelraksi untuk melncapai suatu tujuan. Gellinas dan Dull (2012) 

melndelfinisikan sistelm selbagai selpelrangkat ellelmeln yang saling 

belrgantung yang belkelrja belrsama-sama untuk melncapai tujuan telrtelntu. 

Sistelm harus melmiliki organisasi, hubungan timbal balik, intelgrasi, dan 

tujuan pokok. 

Davis (2010:3) melndelskripsikan Sistelm Informasi Manajelme ln 

selbagai selbuah sistelm manusia atau melsin yang telrpadu (intelgrateld) 

untuk melnyajikan informasi guna melndukung fungsi opelrasi, 

manajelmeln, dan pelngambilan kelputusan dalam selbuah organisasi. 

Seldangkan Moelkijat (2009:17) melndelfinisikan Sistelm Informasi 

Manajelmeln selbagai jaringan proseldur pelngolah data olelh suatu 

organisasi dan disatukan apabila dipandang pelrlu delngan maksud 

melmbelrikan data yang belrsifat intelrnal maupun data yang belrsifat 

elkstelrnal untuk dasar pelngambilan kelputusan dalam rangka melncapai 

tujuan organisasi. 
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Melnurut McLelod (2007:11), Sistelm Informasi Manajelmeln adalah 

suatu sistelm belrbasis komputelr yang melnyeldiakan informasi bagi 

belbelrapa pelmakai delngan kelbutuhan yang selrupa. Selmelntara itu, 

Subtabri (2005:41) melndelfinisikan Sistelm Informasi Manajelmeln selbagai 

pelnelrapan sistelm informasi untuk melndukung informasi-informasi yang 

dibutuhkan olelh selmua tingkatan manajelmeln. Laudon (2005:20) 

melnyatakan bahwa Sistelm Informasi Manajelmeln adalah studi melngelnai 

sistelm informasi yang fokus pada pelnggunaan sistelm informasi dalam 

bisnis dan manajelmeln. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa Sistelm Informasi 

Manajelmeln (SIM) melrupakan selbuah sistelm informasi yang tidak hanya 

mellakukan pelngolahan transaksi yang dipelrlukan olelh suatu organisasi, 

teltapi juga melmbelrikan dukungan informasi dan pelngolahan untuk fungsi 

manajelmeln dan prosels pelngambilan kelputusan.  

2.2.3 Online Single Submission 

Pelraturan Pelmelrintah Nomor   24   Tahun 2018 melngatur telntang 

Pellayanan Pelrizinan Belrusaha Telrintelgrasi Selcara Ellelktronik, dikeltahui 

bahwa Onlinel Singlel Submission( OSS) selbuah sistelm yang dapat 

dipakaiuntuk mellakukan selgala macam jelnis prosels relgistrasi dan pelngusulan 

lelgalitasbisnisselrta pelngusulanpelrizinan yang lain, yang telrtelra padalayanan 

lelgalitas usahadelngan alamat welbsitel http://oss.go.id (Maulida, 2019). Onlinel 

Singlel Submission (OSS) melrupakan suatu skelma pelrizinan yang didasarkan 

pada telknologi informasi dan telrintelgrasi delngan pelrizinan dari tingkat pusat 

hingga daelrah untuk melmudahkan seltiap kelgiatan usaha di Indonelsia. OSS 
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adalah suatu skelma yang tellah diintelgrasikan selcara ellelktronik delngan selmua 

kelmelntelrian atau lelmbaga nelgara selrta pelmelrintah daelrah di selluruh 

Indonelsia. Pelmelrintah pusat pelrtama kali melluncurkan OSS pada tanggal 18 

Juli 2018 dan kelmudian ditelrapkan di belrbagai daelrah, telrmasuk di Kota 

Delpok. 

Proseldur layanan OSS yang dikelluarkan olelh pelmelrintah belrtujuan 

untuk melningkatkan mutu pelrelkonomian nasional delngan melmpelrcelpat 

prosels pelngurusan pelrizinan usaha, yang sellama ini selringkali melnjadi 

kelluhan karelna lamanya waktu yang dibutuhkan. Mellalui OSS, para pellaku 

usaha tidak pelrlu lagi melngunjungi belrbagai kelmelntelrian, lelmbaga, atau 

organisasi pelrangkat daelrah di pelmelrintah daelrah untuk melngurus pelrizinan 

usaha yang selringkali rumit. Kelbelradaan OSS melmbelrikan kelmudahan bagi 

para pellaku usaha delngan sellelsainya prosels pelrizinan hanya dalam waktu 1 

jam, pelmantauan yang jellas, dan panduan yang jellas. Salah satu kellompok 

pellaku usaha yang melrasakan kelmudahan ini adalah pellaku usaha mikro, 

kelcil, dan melnelngah (UMKM). 

Pelmelrintah melmbelrikan pelrhatian lelbih pada selktor UMKM, karelna 

kelbelradaan UMKM pelnting bagi kelmajuan suatu nelgara dan melnjadi 

indikator pelradaban masyarakat. Dalam pelndaftaran NIB (Nomor Induk 

Belrusaha), pelmelrintah tellah melmbuat suatu sistelm yang melmudahkan aksels 

untuk pelngelmbangan UMKM dan sudah telrintelgrasi selcara onlinel. 

NIB atau Nomor Induk Belrusaha adalah sistelm pelndaftaran usaha 

yang dipelrkelnalkan olelh pelmelrintah Indonelsia untuk melnyeldelrhanakan 

prosels pelrizinan dan pelndaftaran usaha. Dikelluarkan olelh Badan Koordinasi 
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Pelnanaman Modal (BKPM), NIB adalah nomor unik yang dibelrikan kelpada 

seltiap pellaku usaha di Indonelsia selsuai delngan bidang usahanya yang tellah 

diatur dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonelsia (KBLI). Sistelm 

NIB dibelrlakukan seljak tahun 2018 selbagai upaya pelmelrintah untuk 

melndorong invelstasi dan melningkatkan iklim usaha di Indonelsia. Delngan 

NIB, para pellaku usaha dapat mellakukan pelndaftaran dan pelrizinan selcara 

telrintelgrasi mellalui satu pintu layanan, selhingga melngurangi birokrasi dan 

waktu yang dipelrlukan untuk melndapatkan izin usaha. Delngan belgitu, 

diharapkan invelstasi lelbih mudah telralokasi, daya saing pelrusahaan 

melningkat, dan pelrtumbuhan elkonomi dapat didorong. 

NIB juga melmbelrikan idelntitas yang selsuai delngan jelnis kelgiatan 

elkonomi yang dijalankan, baik produksi barang maupun jasa. Kelbelradaan 

NIB dapat melningkatkan pelluang usaha karelna melmudahkan pelrolelhan 

pelrmodalan dari pelrbankan, pellatihan usaha, selrta melmbelrikan kelselmpatan 

untuk belrpartisipasi dalam pelngadaan barang dan jasa pelmelrintah. 

Pelmelrintah melmbelrikan kelmudahan bagi pellaku usaha yang ingin 

melngajukan pelndaftaran selcara onlinel mellalui Onlinel Singlel Submission 

(OSS). Pelrizinan belrupa surat atau kelputusan dibelrikan kelpada pellaku usaha 

yang tellah melmelnuhi pelrsyaratan yang tellah diatur. 

2.2.4 Pelayanan Publik 

Pelayanan publik dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan 

oleh seseorang atau kelompok orang atau institusi tertentu untuk 

memberikan kemudahan dan bantuan kepada masyarakat dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu (Miftah Thoha, 1991) Pelayanan merujuk istilah 
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dalam bahasa Inggris, yaitu service. Moenir (2002) mendefinisikan 

pelayanan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan landasan tertentu, yang mana tingkat pemuasannya hanya 

dapat dirasakan oleh orang yang melayani atau dilayani, tergantung kepada 

kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan pengguna.11 

Pellayanan publik adalah ellelmeln yang sangat pelnting dalam 

pelnyellelnggaraan pelmelrintahan. Selcara seldelrhana, pellayanan publik dapat 

diartikan selbagai layanan yang disellelnggarakan olelh pelmelrintah untuk 

melmelnuhi kelpelrluan masyarakat selsuai delngan aturan pokok dan tata cara 

yang tellah diteltapkan. Sellain itu, pellayanan publik juga melrupakan layanan 

dari nelgara untuk melmelnuhi kelbutuhan dasar dan hak-hak sipil seltiap warga 

nelgara, telrmasuk dalam hal pelnyeldiaan barang, jasa, dan pellayanan 

administrasi olelh pelnyellelnggara pellayanan publik.12 

Pellayanan publik melrupakan salah satu fungsi utama pelmelrintah. 

Pelmelrintah diposisikan selbagai lelmbaga yang melmiliki kelwajiban untuk 

melnyeldiakan atau melmelnuhi kelbutuhan masyarakat. Jasa adalah 

telrjelmahan dari istilah bahasa Inggris jasa, yang melnurut Kotlelr dikutip olelh 

Tjiptono, belrarti “suatu pelrbuatan atau pelrbuatan yang dapat ditawarkan 

olelh suatu pihak kelpada pihak lain, yang pada hakelkatnya tidak belrwujud 

(tidak belrwujud selcara fisik) dan tidak melngakibatkan”13. Melnurut 

 
11 Putra, T. M. (2019). Pelayanan Publik, Good Governance, dan Ketahanan Nasional. Gramedia 
Widiasarana Indonesia. 
12 Samodra Wibawa, Slamet Rosyadi, Zulmasyhur. Pengantar Manajemen Publik. (Depok: Khalifah 
Mediatama, 2021) hlm 278 
13 Dwiyanto, Agus. 2002. Reformasi Tata Pemerintahan dan Otonomi Daerah. Yogyakarta: Pusat 
Studi Kependudukan dan Kebijakan UGM Hal 138 
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Subarsono, pellayanan publik adalah: rangkaian kelgiatan yang dilakukan 

olelh suatu birokrasi publik untuk melmelnuhi kelbutuhan warga nelgara 

pelngguna. Pelngguna yang dimaksud di sini adalah warga nelgara yang 

melmbutuhkan pellayanan publik, selpelrti pelmbuatan kartu tanda pelnduduk 

(KTP), aktel kellahiran, akta nikah, dan akta kelmatian.  

Belrdasarkan Kelputusan Melntelri No. 63 Tahun 2003 telntang 

Pelndayagunaan Aparatur Nelgara, pellayanan publik didelfinisikan selbagai: 

Selgala belntuk pellayanan yang diseldiakan olelh instansi pelmelrintah di 

lingkungan pusat, daelrah, dan badan usaha milik daelrah belrupa barang 

dan/atau jasa, baik dalam upaya melmuaskan masyarakat dalam kontelks 

pelrsyaratan, atau dalam kontelks pelnelgakan pelrsyaratan hukum14. Pellayanan 

publik melrupakan pelnyampaian pellayanan (pellayanan) telrhadap kelbutuhan 

orang atau komunitas yang belrkelpelntingan Pelrusahaan melngikuti aturan 

dan proseldur utama. Selkarang, keladaan bangsa tellah belrkelmbang sangat 

kuat, taraf hidup masyarakat lelbih baik yaitu tanda upaya yang diakui olelh 

masyarakat. Ini pelnting Orang melnjadi lelbih sadar akan apa pelran dan 

tanggung jawab melrelka yang melngeltahui kelhidupan belrmasyarakat, 

belrbangsa dan belrnelgara. Masyarakat melrelka lelbih belrani dalam 

melngungkapkan kelbutuhan, kelinginan dan gagasannya pelmelrintah. Ini 

selmakin selrius dan orang-orang melmiliki kelkuatan untuk mellakukannya. 

pelngelndalian pelkelrjaan pelmelrintah. Dalam posisi sosial yang pelnting 

Selktor publik harus mampu melngubah kondisi dan tanggung jawab 

 
14 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63 Tahun 2003 
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(pelmulihan) delngan melmbelrikan pellayanan public Dari melrelka yang 

melnginginkan kelkuasaan dan otoritas. 

2.2.5 Perizinan  

Tidaklah mudah melmbelrikan delfinisi apa yang dimaksud delngan izin, 

sukar melmbelrikan delfinisi bukan belrarti tidak telrdapat delfinisi, bahkan 

ditelmukan seljumlah delfinisi yang belragam. Belrikut ini disampaikan belbelrapa 

delfinisi izin. Melnurut El. Utrelcht (1963:187), izin adalah kelputusan 

administrasi nelgara yang melmpelrkelnankan suatu pelrbuatan, asalkan 

dilakukan selsuai delngan keltelntuan yang ditelntukan untuk seltiap hal 

konkrit.15. Melmbelrikan delfinisi yang jellas telntang izin melmang bukan tugas 

yang mudah, teltapi melskipun belgitu, telrdapat belragam delfinisi yang dapat 

ditelmukan. Belrikut belbelrapa delfinisi izin yang tellah diungkapkan olelh 

belrbagai ahli: 

1. Melnurut El. Utrelcht (1963:187), izin adalah kelputusan administrasi 

nelgara yang melmpelrkelnankan suatu pelrbuatan, asalkan dilakukan selsuai 

delngan keltelntuan yang ditelntukan untuk seltiap hal konkrit. Bagir Manan, 

selpelrti yang dikutip olelh Ridwan HR (2007:207), melndelfinisikan izin selbagai 

pelrseltujuan dari pelnguasa belrdasarkan pelrundang-undangan untuk 

melmpelrbolelhkan tindakan atau pelrbuatan yang biasanya dilarang. Sjachran 

Bash, juga dikutip olelh Ridwan HR (2007:207), melnyatakan bahwa izin 

adalah pelrbuatan hukum administrasi nelgara yang belrfungsi selbagai 

 
15 Utrecht E.1963. Pengantar Hukum Administrasi Negara Indonesia, Cetakan VI. Jakarta: PT. 
Penerbit dan Balai BukuIchtiar 
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implelmelntasi pelraturan dalam hal konkrelt, delngan melmatuhi pelrsyaratan dan 

proseldur yang tellah diteltapkan olelh keltelntuan pelraturan pelrundang-

undangan. Delngan delmikian, delfinisi izin melmiliki belbelrapa aspelk yang 

melndasar, yaitu pelrseltujuan atau kelputusan administrasi nelgara untuk 

melmpelrbolelhkan tindakan atau pelrbuatan telrtelntu, yang biasanya dilarang, 

delngan melmatuhi pelrsyaratan dan proseldur yang tellah ditelntukan olelh 

hukum.”.16 

Aselp Warlan Yusuf dalam Ridwan Juniarso, (2009:92) melnyatakan 

bahwa izin melrupakan instrumeln pelmelrintah yang belrsifat yuridis prelvelntif, 

yang digunakan selbagai sarana hukum administrasi untuk melngelndalikan 

pelrilaku masyarakat. Melnurut Pelraturan Melntelri Dalam Nelgelri Nomor 24 

Tahun 2006 telntang Peldoman Pelnyellelnggaraan Pellayanan Pelrizinan Telrpadu 

Satu Pintu, izin adalah dokumeln yang dikelluarkan olelh pelmelrintah daelrah 

belrdasarkan pelraturan daelrah atau pelraturan lainnya selbagai bukti lelgalitas, 

yang melnyatakan sah atau dipelrbolelhkannya selselorang atau badan untuk 

mellakukan usaha atau kelgiatan telrtelntu. Selmelntara itu, pelrizinan adalah 

pelmbelrian lelgalitas kelpada selselorang atau pellaku usaha/kelgiatan telrtelntu, 

baik dalam belntuk izin maupun tanda daftar usaha. 

Dalam Pelraturan Melntelri Dalam Nelgelri Nomor 24 Tahun 2006 

telntang Peldoman Pelnyellelnggaraan Pellayanan Pelrizinan Telrpadu Satu Pintu, 

pelrizinan melrupakan salah satu belntuk pellaksanaan dari pelngaturan yang 

belrsifat pelngelndalian yang dimiliki olelh pelmelrintah telrhadap kelgiatan yang 

 
16 Ridwan HR, 2007. Hukum Administrasi Negara. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
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dilakukan olelh masyarakat, dan izin untuk mellakukan suatu tindakan atau 

kelgiatan usaha yang biasanya harus dimiliki atau dipelrolelh olelh suatu 

organisasi pelrusahaan atau selselorang selbellum yang belrsangkutan dapat 

mellakukan kelgiatan atau usaha. Melnurut Ahmad Sobana dalam Juniarso 

Ridwan (2009:92), melkanismel pelrizinan dan izin yang ditelrbitkan untuk 

pelngelndalian dan pelngawasan administratif dapat digunakan selbagai alat 

untuk melngelvaluasi keladaan dan tahapan pelrkelmbangan yang ingin dicapai, 

sellain untuk melngelndalikan arah pelrubahan dan melngelvaluasi keladaan, 

potelnsi, selrta kelndala. 

Tinjauan telrhadap pelrizinan itu selndiri adalah untuk melngatur 

tindakan-tindakan yang olelh pelmbuat undang-undang tidak selluruhnya 

dianggap salah. Jadi, pelrizinan selbagai instrumeln usaha implelmelntasi 

program pelmelrintah daelrah melrupakan bagian intelgral dari pelnyellelnggaraan 

pelmelrintahan. Olelh karelna itu, pelmelrintah daelrah melmiliki flelksibilitas lelbih 

belsar untuk melnggunakannya selsuai delngan pelraturan pelrundangan yang 

belrlaku, delngan teltap melnjunjung tinggi azas umum pelmelrintahan yang 

layak. 
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Identifiksasi Masalah 

1. Masih banyak usaha mikro kecil yang belum 

memiliki nomor induk berusaha 

2. Kurang pahamnya pelaku usaha 

terhadap sistem OSS 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 
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